
”Rentang waktu kece-

lakaan ini sering terjadi

pada pukul 06.00 - 09.00

dan 15.00 - 18.00. Waktu

kejadian kecelakaan di

Sleman ini saat anak-

anak berangkat sekolah

dan di waktu berangkat

kerja. Ini menjadi perha-

tian kita bersama,”

ungkap Kepala Dinas

Perhubungan (Dishub)

Sleman Arip Pramana di

sela pembagian traffic

cone untuk sekolah-seko-

lah di wilayah Kabupaten

Sleman. Penyerahan traf-

fic cone dilakukan Bupati

Kustini kepada perwakil-

an tingkat TK, SD, SMP,

dan SMA di Aula

Bappeda, Senin (11/12).

Dengan kondisi terse-

but, menurut Arip,

Dishub Sleman mem-

bagikan traffic cone kepa-

da 72 sekolah. Pembagian

traffic cone ini diharap-

kan dapat menjadi

isyarat bagi pengendara

agar lebih berhati-hati,

terutama ketika melin-

tasi area sekolah. 

Terkait itu, Bupati Ku-

stini menyatakan dukun-

gannya dalam mening-

katkan kewaspadaan

pengguna jalan dengan

penggunaan traffic cone.

Penempatan perangkat

lalu lintas ini diharapkan

dapat menjadi perhatian

pengguna jalan agar me-

ngurangi kecepatan saat

berada di lingkungan se-

kolah.

”Kita harus melindungi

anak-anak kita. Maka

dari itu harus kita up-

ayakan bersama untuk

mengurangi risiko kece-

lakaan pada anak-anak di

lingkungan sekolah,” je-

lasnya.

Bupati juga mengim-

bau kepada perwakilan

sekolah agar menem-

patkan traffic cone di

dekat pintu masuk ma-

sing-masing sekolah.

Selain itu upaya sosiali-

sasi terkait tertib berlalu

lintas juga perlu di-

lakukan pihak sekolah

kepada seluruh siswa.

”Dengan begitu, anak-

anak dapat memahami

aturan dalam berlalu lin-

tas, sekaligus dapat

melindungi diri sendiri,”

pesannya. 

(Has)-d

SLEMAN  (KR) - Keber-

adaan Tim Pendamping

Keluarga (TPK) di DIY

berjumlah 1.852 atau 5.556

kader meliputi bidan desa,

kader PKK dan kader

Keluarga Berencana (KB).

”Keberadaan TPK ini di-

harapkan dapat membantu

mempercepat penurunan

stunting di setiap wilayah,”

kata Kepala BKKBN Pusat

dr Hasto Wardoyo SpOG(K)

saat Koordinasi Mitra Kerja

Percepatan Stunting di

Hotel Eastparc Yogyakarta,

Jalan Laksda Adisutjipto,

Kapanewon Depok, Sleman,

Senin (11/12). Hadir dan

memberi pengantar Witri-

astuti SA SE MM (Ketua

Penyelenggara/Pj Bidang

KSPA BKKBN DIY), dr Ety

Kundowati membacakan

sambutan tertulis

Sekretaris Daerah DIY

Beny Suharsono MSi. Hadir

dan memberi materi diskusi

panel Dr Andi Ritamariani

MPd (Kepala Perwakilan

BKKBN DIY). Kegiatan

berlangsung hingga Selasa

(12/12) diikuti 348

panewu/lurah se-DIY.

Menurut Hasto Wardoyo,

peran keluarga harus diopti-

malkan sebagai entitas uta-

ma dalam percegahan stunt-

ing.”Keluarga perlu mem-

perhatikan periode 1.000

Hari Pertama Kehidup-

an/HPK sangat penting

menjadi prioritas utama,

dimulai dari masa kehami-

lan hingga 720 hari setelah

kelahiran. Oleh sebab itu,

maka peran keluarga harus

dioptimalkan sebagai pelo-

por awal pencegahan stunt-

ing,” ujarnya.

Sedangkan Dr Andi

Ritamariani antara lain me-

ngatakan, kegiatan ini un-

tuk meningkatkan sinergi-

tas dan kolaborasi para pe-

mangku kepentingan di

tingkat kapanewon/keman-

tren dan kelurahan/kalura-

han. ”Tak kalah penting,

kegiatan ini bentuk sinergi-

tas dengan mitra kerja

dalam pelaksanaan pro-

gram Bangga Kencana dan

percepatan penurunan

stunting,” ujarnya.

Selain itu, koordinasi ini

meningkatkan dukungan,

ketersediaan anggaran,

pemberian akses dan peli-

batan Duta GenRe dalam

kegiatan tingkat kelurah-

an/kalurahan.              (Jay)-
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SLEMAN (KR) -  Pemkab Sleman melakukan berbagai upaya untuk

menurunkan angka kecelakaan lalu lintas. Mengingat hingga akhir bu-

lan Oktober 2023, sebanyak 1.851 kecelakaan terjadi di Sleman.

Kecelakaan ini menimpa korban dengan rata-rata usia 15-24 tahun.

KR-Istimewa

Bupati Kustini didampingi Kadishub Arip Pramana menyerahkan traffic cone kepa-

da perwakilan sekolah.

KR- Jayadi Kastari

Dr Andi Ritamariani MPd (kiri) dan dr Hasto

Wardoyo SpOG (K) (3 dari kiri) saat pembukaan .

TPK Dapat Membantu Mempercepat Penurunan Stunting

HINGGAOKTOBER TERJADI 1.851 KASUS

Korban Kecelakaan Rata-rata Berusia 15-24 Tahun

SLEMAN (KR) - Pemerintah

Kabupaten Sleman saat ini masih keku-

rangan tenaga Aparatur Sipil Negara

(ASN). Hal itu dikarenakan setiap tahun-

nya ada sekitar 500-600 ASN pensiun.

Meskipun demikian, tidak mengganggu

pelayanan karena sudah ada tenaga non-

ASN.  

Kepala Badan Kepegawaian Pendi-

dikan dan Pelatihan (BKPP) Kabupaten

Sleman Budi Pramono SIP MSi mengata-

kan, kebutuhan ASN di Kabupaten

Sleman sekitar 14.000 orang. Sementara

saat ini baru ada sekitar 9.000 ASN, baik

itu tenaga pendidik, kesehatan maupun

tenaga teknis.  ”Sleman itu baru memiliki

9.000 ASN, baik itu PNS maupun

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian

Kerja (P3K). Jadi masih ada kekurangan

sekitar 5.000 orang tenaga ASN,” kata

Pramono, Senin (11/12). 

Meskipun kekurangan tenaga ASN,

namun tidak mengganggu pelayanan

kepada masyarakat. Dimana kekurang-

an ASN sudah diganti dengan tenaga

non-ASN atau honorer. Secara jumlah

tenaga kerja sudah cukup, namun secara

kualifikasi dan kompetensi kurang.

”Dengan adanya tenaga non-ASN itu

pelayanan kepada masyarakat tetap ber-

jalan. Namun jika dilihat dari kualifikasi

dan kompetensinya masih kurang,” ucap-

nya. 

Untuk tahun ini, Pemkab Sleman men-

dapatkan tambahan formasi dari P3K se-

banyak 891 orang. Dengan rincian 506

guru, 266 tenaga kesehatan dan 119

tenaga teknis lainnya. ”Dengan adanya

penambahan ASN ini, paling tidak dapat

menutup kekurangan tenaga ASN, ter-

masuk dari segi kualifikasi maupun kom-

petensinya. Semoga tiap tahun selalu ada

penambahan tenaga ASN,” ujarnya. 

(Sni)-d

TIAP TAHUN 500 ORANG PENSIUN

Sleman Kekurangan Tenaga ASN

PAKEM (KR) - Bupati Sleman Kustini
menghadiri HUT ke-20 radio pancar Turgo
Asri di kantor Kalurahan Purwobinangun
Pakem, Minggu (10/12). Bupati sekaligus
meresmikan RPU (Radio Pemancar Ulang)
milik Turgo Asri yang merupakan bantuan
Pemkab Sleman.

Bupati mengucapkan selamat kepada
keluarga besar komunitas radio pancar
yang dengan frekuensi 165.350 Mhz terse-
but. Diharapkan Turgo Asri semakin
berkontribusi di masyarakat dalam
mengkomunikasikan dan mengkoordi-
nasikan berbagai permasalahan yang ada,
salah satunya masalah kebencanaan.
”Saya masih ingat andil Turgo Asri ini sa-
ngat besar saat erupsi Merapi 2010 lalu.
Saya harap ini terus dilanjutkan dan di-

tingkatkan,” ucapnya.
Bupati juga mengapresiasi para anggota

Turgo Asri yang telah banyak membantu
masyarakat secara suka rela. Pemkab
Sleman mendukung dan siap membantu
Turgo Asri guna meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap masyarakat. ”Ini
kalau kita lihat semboyannya ‘Tumandang
Ora Kudu Kondang’. Ini jelas tidak mudah,
perlu kerja ikhlas. Tapi kita percaya pasti
ada balasan dari Tuhan,” pungkasnya.

Sementara Ketua Turgo Asri Andi Supri
berterimakasih kepada Pemkab Sleman,
khususnya Dinas Kominfo Kabupaten
Sleman, yang telah memberikan bantuan
alat RPU. Alat baru ini sangat bermanfaat,
terutama mengahadapi berbagai ancaman
bencana di musim hujan ini.              (Has)-d

Turgo Asri Siap Hadapi Ancaman Bencana


